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ABSTRACT 

This study explores the mathematical communication skills of students when solving High Order 

Thinking Skills (HOTS) problems, specifically in relation to their visualizer and verbalizer cognitive 

styles. The research was conducted using qualitative methods, with data collected through 

questionnaires, communication ability tests, and interviews. The study involved 24 students from 

class IX E at SMP Negeri 15 Tasikmalaya, with one subject representing each cognitive style. The 

results showed that students with a visualizer cognitive style demonstrated good mathematical 

communication skills, using both written explanations and visual representations. However, they 

encountered difficulties in understanding and analyzing complex information. On the other hand, 

students with a verbalizer cognitive style also exhibited good mathematical communication skills. 

They were able to convey ideas effectively in writing without using visual aids, and had an easier 

time understanding problems with lengthy text. Although they did not double-check their answers, 

they showed confidence in the results. Overall, both visualizers and verbalizers demonstrated 

proficiency in communicating their mathematical ideas. 

Keywords:  Mathematical Communication Ability; HOTS Problem; Visualizer and Verbalizer 

PENDAHULUAN 

Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan penting yang dibutuhkan siswa dalam belajar 

matematika. Kemampuan ini meliputi penyampaian ide matematis dengan jelas, baik secara lisan maupun 

tertulis, serta pemahaman informasi dari berbagai sumber. Menurut Nurlaia et al (2018), komunikasi 

matematis dapat dilakukan melalui tulisan, gambar, ekspresi aljabar, atau diagram, yang membantu siswa 

menjelaskan pemahaman mereka secara efektif. Setiap siswa memiliki tingkat komunikasi yang berbeda 

karena perbedaan gaya kognitif dalam memproses informasi, seperti yang disampaikan oleh Kamid et al 

(2020)  yang mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis dipengaruhi oleh gaya kognitif. 

Gaya kognitif ini juga memengaruhi cara siswa belajar dan menyelesaikan soal matematika. Dalam 

penelitian ini, soal yang digunakan adalah tipe HOTS (Higher Order Thinking Skills). Penggunaan soal 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam pembelajaran matematika dapat lebih efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, namun implementasinya masih jarang 

digunakan di banyak sekolah.  

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 15 Tasikmalaya, sekitar 

26-35% siswa aktif menyampaikan ide matematis selama pembelajaran. Soal komunikasi matematis 

diberikan melalui latihan, tugas, dan ulangan harian. Hasil ulangan terkait materi bangun ruang sisi datar 

menunjukkan 65% siswa mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 78. Siswa 

kesulitan menghafal rumus, menerjemahkan soal kontekstual menjadi simbol dan ide matematika, 

mengidentifikasi informasi dalam soal, dan menyampaikan ide matematis secara visual. Mereka terbiasa 

mengerjakan soal mudah dari buku paket, sehingga kesulitan saat menghadapi soal yang lebih sulit (HOTS). 

Sesuai dengan hasil penelitian Dwi Nugroho et al (2021) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih rendah, terlihat dari ketidakmampuan mereka dalam mengubah gambar menjadi ide 
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matematika, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol matematika, serta menjelaskan gagasan dan 

relasi matematis. Siswa kesulitan memahami konsep dan sifat bangun ruang sisi datar seperti kubus dan 

balok, sehingga hasil penyelesaiannya kurang tepat. Kemampuan komunikasi matematis penting untuk 

menyusun dan menjelaskan langkah-langkah pemecahan masalah dengan jelas, sesuai pendapat (Luma’ati 

Noor, 2020) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi yang 

penting dalam pembelajaran matematika, karena memungkinkan peserta didik untuk menjelaskan langkah-

langkah pemecahan masalah, dan menjelaskan hasil pemecahan masalah dengan jelas. Kemampuan ini 

dapat diukur melalui soal kategori HOTS, di mana siswa yang baik dalam komunikasi matematis lebih 

mampu menyelesaikan soal tersebut (Rizal Usman & Satriani, 2021). Dengan demikian, komunikasi 

matematis berkaitan erat dengan pemecahan masalah kompleks, di mana siswa harus dapat menyampaikan 

ide dan merumuskan solusi secara terstruktur.  

Kemampuan komunikasi matematis siswa bervariasi karena karakteristik individu yang berbeda. Setiap 

siswa memiliki cara tersendiri dalam menerima dan mengolah informasi, sesuai dengan pendapat Nurmalia 

et al (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan matematis berkaitan dengan cara siswa memproses 

informasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi perbedaan ini adalah gaya kognitif. Penelitian Ulyawati 

et al (2020) menunjukkan bahwa gaya kognitif yang berbeda mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis. Gaya kognitif yang berkaitan dengan perbedaan cara menerima informasi secara visual dan 

verbal terbagi menjadi dua, yaitu visualizer dan verbalizer (Winarso & Dewi, 2017). Menurut Jonassen dan 

Grabowski, verbalizer lebih baik dalam membaca dan berkomunikasi, sementara visualizer lebih baik 

dalam memahami gambar. Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis berbeda antara siswa 

dengan gaya kognitif visualizer dan verbalizer, kemampuan tersebut penting untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam meneyelesaikan permasalahan matematika. 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan mengenai kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan soal HOTS, termasuk penelitian (Rizal Usman & Satriani, 2021) yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS)”. Berbeda dengan penelitian ini yang tidak hanya akan mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa, tetapi juga akan mengetahui bagaimana siswa menerima informasi secara visual dan 

verbal untuk mempermudah pemahamannya, sehingga guru dapat menyesuaikan materi dan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Dari uraian tersebut, kemampuan komunikasi matematis dapat 

dianalisis melalui gaya kognitif siswa, karena gaya kognitif merupakan gaya seseorang dalam berpikir yang 

melibatkan kemampuan kognitif mencakup cara individu menerima, menyimpan, mengolah, dan 

menyajikan informasi. Gaya kognitif mempengaruhi perilaku dan aktivitas siswa dalam 

mengkomunikasikan ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

analisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitif di kelas IX SMP Negeri 15 

Tasikmalaya dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Menyelesaikan Soal 

HOTS Ditinjau dari Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer”. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif metode deskriptif. Dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS 

berdasarkan gaya kognitif visualizer dan verbalizer. Subjek dari penelitian ini merupakan siswa kelas IX E 

SMP Negeri 15 Tasikmalaya yang berjumlah 24 orang. Pemilihan subjek dilakukan dengan cara pemberian 

angket gaya kognitif visualizer dan verbalizer yaitu VVQ (Visualizer and Verbalizer Questionnare) di 

adaptasi dari angket (Medelson, 2004) yang memuat 20 pertanyaan terdiri dari 10 pertanyaan visualizer dan 

10 pertanyaan verbalizer. Kemudian, pemberian soal HOTS yang digunakan untuk mengidentifikasi 

kemampuan komunikasi peserta didik, dan wawancara kepada siswa untuk mengetahui informasi yang 

lebih dalam terkait data yang sudah diperoleh. Subjek dipilih melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan pertimbangan dari data yang telah diperoleh serta dapat berkomunikasi dengan baik pada saat 

proses wawancara. Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang 

mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Namun, sebelum mereduksi data, data 
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verbal ditranskrip terlebih dahulu untuk mempermudah analisis. Tahapan analisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1)  Menganalisis hasil  pengisian angket gaya kognitif visualizer dan verbalizer. 

2)  Menganalisis hasil tes soal kemampuan komunikasi.  

3)  Dari hasil angket diambil peserta didik dengan skor perhitungan angket paling tinggi pada masing 

gaya kognitif visualizer dan verbalizer. 

4)  Menganalisis kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdasarkan gaya kognitif. 

5)  Melakukan wawancara dengan peserta didik. 

6)  Menyusun hasil wawancara dengan menggunakan bahasa yang baik, yang kemudian ditranskrip 

kedalam bentuk catatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 24 siswa kelas IX-E SMP Negeri 15 Tasikmalaya, yang dilakukan dari mulai 

tanggal 22 Agustus hingga 06 September 2024. Dari jumlah siswa tersebut, didapatkan 7 siswa yang 

termasuk pada gaya kognitif visualizer dan verbalizer yaitu 3 siswa dengan gaya kognitif visualizer dan 4 

siswa dengan gaya kognitif verbalizer. Dengan demikian, jumlah siswa dalam kategori kategori angket 

visualizer dan verbalizer adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Subjek dengan Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer 

Gaya Kognitif Subjek Jumlah 

Visualizer S3,S10,S15 3 

Verbalizer S5,S7,S12,S21 4 

Setelah menentukan dan mengelompokkan setiap siswa berdasarkan angket gaya kognitif visualizer dan 

verbalizer, siswa diberikan tes kemampuan komunikasi matematis berupa soal HOTS mengenai materi 

bangun ruang sisi datar. Selanjutnya, kategori yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut 

diidentifikasi. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan 

gaya kognitif visualizer dan verbalizer disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Hasil Tes Pemenuhan Indikator Kemampuan Komunikasi 

No Nama 
Gaya 

Kognitif 

Indikator 

1 2 3 

1 S3 Visualizer ✔ ✔ ✔ 

2 S10 Visualizer ✔ ✘ ✔ 

3 S15 Visualizer ✔ ✘ ✔ 

4 S5 Verbalizer ✔ ✔ ✔ 

5 S7 Verbalizer ✔ ✔ ✔ 

6 S12 Verbalizer ✘ ✘ ✔ 

7 S21 Verbalizer ✔ ✘ ✔ 

Keterangan: 

✔ = memenuhi 

✘ = tidak memenuhi 

 

Pemilihan subjek dilakukan dengan memilih salah satu subjek dari masing-masing gaya kognitif visualizer 

dan verbalizer dengan hasil pengerjaan yang lengkap dan bisa berkomunikasi dengan baik pada saat 
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wawancara. Selain itu, siswa yang mencapai jumlah indikator terbanyak juga menjadi pertimbangan dalam 

pemilihan subjek. Dengan demikian, di peroleh 2 subjek yang memenuhi ketentuan tersebut seperti yang 

disajikan pada Tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3 Subjek Penelitian 

No Subjek Gaya Kognitif 

1 S3 Visualizer 

2 S7 Verbalizer 

 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Visualizer dalam Menyelesaikan Soal HOTS 

 

Subjek visualizer 

dapat 

mengidentifikasi 

permasalahan yang 

ada pada soal dengan 

menuliskan setiap 

informasi yang 

terdapat pada soal 

disertai gambar yang 

dilengkapi ukuran 

panjang, lebar, tinggi, 

dan informasi lainnya. 

Subjek visualizer 

memahami dan 

menyelesaikan 

permasalahan pada 

soal dengan 

menuangkan ide-ide 

matematisnya 

melalui tulisan serta 

menuangkan ide 

matematisnya 

kedalam bentuk 

gambar 
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Subjek visualizer 

mampu 

menyelesaikan 

setiap langkah 

penyelesaian 

disertai simpulan 

diakhir 

jawabannya. 

Subjek visualizer 

mampu menuliskan 

semua informasi dan 

langkah 

penyelesaiannya 

dengan menggunakan 

istilah, bahasa, atau 

simbol matematika dan 

struktur-strukturya 



Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Menyelesaikan Soal Hots Ditinjau Dari Gaya Kognitif Visualizer Dan Verbalizer 

(Lusi Herawati Darusman, Ipah Muzdalipah, Dedi Nurjamil) 

 

73 
 

 
 

Subjek dengan gaya kognitif visualizer dalam menyelesaikan soal HOTS, subjek mampu 

menuliskan dan menjelaskan ide-ide matematisnya melalui tulisan yang dilengkapi dengan gambar untuk 

memperjelas konsep serta setiap langkah penyelesaiannya dijelaskan secara runtut. Sesuai dengan hasil 

penelitian Istiyani & Rakhmawati (2022) yang menyatakan bahwa subjek visualizer cenderung 

menggunakan struktur langkah yang jelas dan detail.  

Pada indikator kemampuan menganalisis dan mengevaluasi ide-ide matematisnya, subjek 

menggambarkan informasi yang terdapat dalam soal dengan gambar untuk mempermudah pemahaman. 

Sejalan dengan hasil penelitian Winarso & Dewi (2017) subjek visualizer lebih tertarik menyelesaikan 

permasalahan yang disertai gambar. Lebih lanjut, sesuai dengan hasil penelitian Viyanti (dalam Amilia & 

Rahaju, 2022) subjek visualizer menggambarkan kembali bagian yang penting dari masalah untuk 

mempermudah dalam memahami tujuan yang diinginkan dalam masalah tersebut. Namun, subjek tidak 

mencantumkan semua informasi karena kesulitan membaca teks yang panjang. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian (Kameliani et al., 2019) subjek menyadari bahwa ia kesulitan untuk menjawab soal-soal 

cerita yang panjang dan tidak bisa memberikan jawaban secara langsung.  Selain itu, subjek dapat menarik 

kesimpulan pada setiap akhir pengerjaannya serta memeriksa kembali hasil jawabannya dengan cara 

menghitung ulang. Sejalan dengan hasil penelitian (Amilia & Rahaju, 2022) bahwa subjek visualizer 

memeriksa hasil jawabannya dengan menghitung dan mengecek setiap langkah penyelesaian. 

Kemudian pada indikator selanjutnya, dalam penggunaan istilah, bahasa, dan simbol matematis 

dalam penggunaan istilah, bahasa, atau simbol matematis dan strukturnya untuk memodelkan situasi atau 

permasalahan matematika seperti mengoprasikan dan membuat langkah penyelesaian, menuliskan rumus 

dengan benar, dan menarik kesimpulan, subjek dapat menggunakan simbol dan struktur matematis secara 

tepat untuk memodelkan situasi matematika dan menggambarkan konsep secara visual. 

 

 

 

 

 

Subjek visualizer mampu menyelesaikan setiap langkah penyelesaian 

dengan menggunakan simbol, istilah atau bahasa matematis disertai 

simpulan diakhir jawabannya. 
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Verbalizer dalam Menyelesaikan Soal HOTS 

 

  
 

 

 

 

Subjek verbalizer dapat 
memahami dan 
menyelesaikan 
permasalahan pada soal 
dengan menuangkan ide-
ide matematisnya namun 
tidak maksimal, karena S-7 
hanya dapat menuangkan 
ide matematisnya melalui 
tulisan tanpa disertai 
gambar seperti yang 
dilakukan oleh subjek 
visualizer. 
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Subjek verbalizer dapat 

mengidentifikasi 

permasalahan yang ada 

pada soal dengan 

menuliskan setiap informasi 

yang terdapat pada soal 

dengan jelas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Subjek verbalizer 

menuliskan semua 

informasi dan langkah 

penyelesaiannya 

dengan menggunakan 

istilah, bahasa, atau 
simbol matematika 
dan struktur-
strukturya 
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S-7 mampu 

menyelesaikan setiap 

langkah penyelesaian 

disertai simpulan 

diakhir jawabannya 
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Subjek dengan gaya kognitif verbalizer menunjukkan memenuhi semua indikator komunikasi 

matematis, meskipun tidak semua indikator terpenuhi secara maksimal. Pada indikator pertama, subjek 

mampu menyatakan ide matematis melalui tulisan, tetapi tidak selalu menggunakan gambar untuk 

mendukung penjelasannya. Adapun ketika menggunakan gambar, hasilnya kurang optimal. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Al Fitriya et al., (2022) siswa dengan kemampuan gaya kognitif verbalizer dapat 

menyelesaikan soal dengan gambar, tetapi kualitas gambarnya kurang memadai. 

Pada indikator menganaliasis dan mengevaluasi ide-ide matematis, subjek menuliskan informasi yang 

diketahui dengan lengkap, namun tidak disertai gambar. Sejalan dengan hasil penelitian Istiyani & 

Rakhmawati, 2022) subjek verbalizer dapat menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 

dan cenderung menggunakan kata-kata ketika menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, subjek verbalizer 

dapat menarik kesimpulan pada setiap akhir pengerjaannya akan tetapi tidak memeriksa kembali hasilnya 

karena sudah percaya bahwa perhitungannya sudah benar. Sejalan dengan hasil penelitian Amilia & Rahaju 

(2022) yang menyatakan subjek verbalizer tidak memeriksa kembali hasil jawabannya dengan beralasan 

bahwa setiap langkah penyelesaian yang dilakukan sudah pasti benar. 

Kemudian pada indikator selanjutnya, dalam penggunaan istilah, bahasa, dan simbol matematis dalam 

penggunaan istilah, bahasa, atau simbol matematis dan strukturnya untuk memodelkan situasi atau 

permasalahan matematika seperti mengoprasikan dan membuat langkah penyelesaian, menuliskan rumus 

dengan benar, dan menarik kesimpulan, subjek verbalizer lebih fokus pada penggunaan istilah dan simbol 

matematis dalam tulisan, tanpa terlalu banyak menggunakan gambar, tetapi tetap melakukan perhitungan 

dengan tepat. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa subjek subjek visualizer dan verbalizer memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang baik dalam menyelesaikan soal HOTS, meskipun dengan pendekatan yang 

berbeda. Sesuai dengan Rizal Usman & Satriani (2021), siswa dengan kemampuan komunikasi matematis 

yang baik mampu menyelesaikan soal HOTS. Nurhasanah et al. (2019) menambahkan bahwa siswa yang 

memenuhi empat indikator komunikasi matematis dapat menyelesaikan masalah dengan runtut dan benar. 

Subjek visualizer lebih efektif menggunakan visualisasi untuk memperjelas ide matematis, meskipun 

terkadang kurang lengkap dalam menganalisis informasi dari teks panjang, sejalan dengan temuan Septyani 

& Eko Siswono (2018). Sementara itu, subjek verbalizer unggul dalam menyelesaikan soal cerita dan 

menggunakan simbol matematis dengan tepat, meskipun perlu meningkatkan visualisasi dan kebiasaan 

memeriksa ulang jawaban untuk memastikan ketepatan.  

Siswa dengan gaya kognitif visualizer dan verbalizer memiliki karakteristik yang saling berlawanan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa visualizer lebih tertarik dan lebih mudah memahami masalah 

dengan gambar daripada teks panjang, sementara siswa verbalizer lebih mudah memahami masalah yang 

disajikan dalam kata-kata. Menurut Faranijza Fatri et al (2019), siswa visualizer lebih tertarik pada 

informasi gambar dalam soal, sedangkan verbalizer cenderung lebih menyukai informasi berbentuk kata. 

Penelitian oleh Syahid & Noviartati (2019) juga menunjukkan bahwa siswa verbalizer lebih cepat 

memahami soal cerita untuk menemukan solusi, seperti terlihat pada subjek verbalizer yang menyelesaikan 

soal HOTS berbentuk cerita lebih cepat dibanding subjek visualizer yang perlu membaca berulang kali. 

Selain itu, Kameliani et al (2019), menemukan bahwa verbalizer tidak mengalami kesulitan memahami 

soal, sedangkan visualizer harus membaca ulang untuk memahami maksudnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan, kemampuan 

komunikasi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari gaya kognitif visualizer dan 

verbalizer dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1)  Subjek dengan gaya kognitif visualizer memiliki kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan soal HOTS, mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Subjek visualizer  menunjukkan kemampuan yang baik dalam menyatakan ide-ide matematis secara 

tulisan dan visual, serta mampu menarik kesimpulan di akhir jawaban dan memeriksa hasil akhir. Akan 
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tetapi pada tahap menganalisis subjek masih mengalami kesulitan dalam memahami teks panjang dan 

analisis informasi yang kompleks. 

2)  Subjek dengan gaya kognitif verbalizer memiliki kemampuan komunikasi matematis dalam 

menyelesaikan soal HOTS, mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Subjek mampu menunjukkan kemampuan yang baik dalam menyatakan ide-ide matematisnya, 

meskipun tidak maksimal dalam penggunaan gambar untuk mendukung penyelesaian masalah. Subjek 

mampu menuliskan informasi dengan lengkap, namun tidak memeriksa kembali hasilnya karena 

merasa yakin dengan perhitungan yang telah dilakukan. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1)  Bagi pendidik, setelah mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa hendaknya dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran yang  mengintegrasikan kedua gaya 

kognitif tersebut. Dengan memberikan latihan soal yang memadukan penggunaan visual dan 

penjelasan verbal agar siswa dapat belajar dengan pendekatan yang berbeda. Selain itu, pendidik juga 

hendaknya memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dengan 

memberikan soal-soal Non-rutin atau soal HOTS supaya siswa dapat terlatih dan tidak mengalami 

kesulitan ketika di berikan soal-soal tersebut 

2)  Bagi peserta didik, hendaknya membiasakan diri untuk membaca soal dengan cermat dan teliti, 

membiasakan diri untuk memeriksa kembali hasil pengerjaan sehingga dapat meningkatkan ketepatan 

dalam menjawab soal.  

3)  Bagi peneliti selanjutnya, melalui penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai  gaya kognitif pada tipe lainya terhadap kemampuan komunikasi atau kemampuan 

matematis lainnya.  
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